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Lampiran 3. Hasil Wawancara Orang Tua Yang Berkerja 

HASIL WAWANCARA 

PERAN SERTA ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN 

DARING DI KELAS 2 

SDN KEPUH KIRIMAN 1 WARU 

 
 

Nama Sekolah : SDN Kepuh Kiriman 1 Waru 

Hari/tanggal : 

Wawancara 1 

Narasumber 

1. Nama : A 

2. Perkerjaan : PNS 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Bapk/Ibu saat ini 

sedang menekuni suatu 

perkrjaan? 

Iya, saya bekerja sebagai 

pegawai negeri sipil di bidang 

guru. 

2. Dengan adanya pembelajaran 

daring saat ini,bagaimanakah 

Bapak/Ibu membagi waktu 

antara berkerja dan 

mendampingi putra – 

putrinya dalam pembelajaran 

jarak jauh? 

Saya membagi waktu dengan 

putra saya kadang juga 

kesulitan, kadang sampai 

terlewat memberikan tugas 

sebagai guru,soalnya saya lihat 

hp bingung sendiri dengan 

pertanyaan dari siswa saya 

sendiri. Jadi, kadang tugas 

anak saya sendiri terlewatkan. 
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3. Menurut Bapak/ibu, apakah 

peran orang tua terhadap 

anak sangat penting dalam 

pembelajaran daring? 

Penting, karena orang tua saat 

ini sebagai fasilitator bagi anak 

karena Sangat berpengaruh 

terhadap anak pada saat 

pembelajaran daring saat ini. 

4. Apakah Bapak/ibu selalu 

mendampingi putra-putrinya 

saat pembelajaran daring 

dilaksanakan? 

saya membagi waktu untuk 

putra saya susah karena saya 

terkadang melihat hp juga 

kebingungan dengan 

pertanyaan-pertanyaan dari 

murid saya sendiri, jadi 

terkadang putra saya 

terlewatkan, jadi saya 

terkadang tidak bisa 

mendampingi putra saya 
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5. 

 
Apakah Bapak/ibu 

memerintahkan  putra- 

putrinya untuk mengulas 

Kembali pelajaran yang telah 

disampaikan  dalam 

pembelajaran daring? 

 
Iya, sebisa mungkin harus 

dilaksanakan, masalahnya 

posisinya kalau tidak diulas 

Kembali tentang materi yang 

dipelajari anak bisa lupa, 

apalagi putra saya masih 

duduk di kelas bawah, karena 

kemampuan baca tulis kan 

masih ada yang kurang, kalau 

tidak dibiasakan bisa lupa. 

6. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimanakah pembelajaran 

daring saat ini? 

Pembelajaran daring saat ini, 

orang tua juga berpengaruh, 

karena orang tua saat ini 

berperan sebagai guru jadi, 

orang tua sangat merepotkan. 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kendala saat 

mendampingi putra-putrinya 

dalam pembelajaran daring? 

Kendalanya sangat banyak 

mbak, teruatama karena anak 

dengan orang tuanya sendiri 

itu lebih manja jadi anak itu 

kadang disuruh belajar atau 

mengerjakan pr tidak mau. 

8. Bagaimana cara Bapak/ibu 

untuk memotivasi putra- 

putrinya dalam 

meningkatkan kesadaran 

belajar? 

Saya selaku orang tua 

memotivasi anak saya dengan 

cara menakut-nakuti seperti 

“ayo nanti ditinggal teman- 

temannya loh,teman-temanmu 

sudah apa kamu gak malu”. 

Dengan seperti itu cara saya 

dengan memotivasi anak saya. 
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9. Untuk kelancaran proses 

pembelajaran daring saat ini, 

apakah Bapak/Ibu memenuhi 

fasilitas belajar putra- 

putrinya, seperti 

handphonepribadi / pinjaman 

dari orang tua? 

Hp orang tua dirumah saya 

juga menyediakan wi-fi jadi 

saya memenuhi fasilitas 

belajar anak saya dalam 

pembelajaran daring saat ini, 

terkadang hp saya dan hp 

ayahnya juga terdapat data 

paketan. 

10. Jika mendapatkan penugasan 

dari guru, apakah putra- 

putrinya mengerjakan tugas 

sendiri atau meminta bantuan 

dari orang tua maupun orang 

lain? 

Saya membiarakan anak saya 

mengerjakan tugasnya sendiri 

tetapi masih saya damping. 
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11. 

 
Sebagai Orang Tua , seperti 

apa harapan Bapak/ ibu dalam 

proses pembelajaran 

kedepannya/ 

 
Saya selaku orang tua dan guru 

kalau bisa pembelajaran 

selanjutnya atau kedepannya 

bisa secara langsung atau 

bertatap muka, masalahnya 

kalau pembelajaran secara 

virtual atau daring karena 

banyak kendala di berbagai 

bidang seperti ekonimi juga 

berpengaruh di masa saat ini, 

kemudian sinyal, dan 

kemampuan anak yang 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran secara daring 

dan motivasi. anak juga 

berpengaruh. Yang terakhir 

kemampuan orang tua juga 

kurang untuk mengajari 

pembelajaran daring saat ini, 

jadi semuanya berpengaruh 

dalam masa pandemi saat ini. 

Jadi, saya ingin Pendidikan 

atau pembelajaran selanjutnya 

bisa dilakukan secara bertatap 

muka. 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Orang Tua Tidak Berkerja 

HASIL WAWANCARA 

PERAN SERTA ORANG TUA DALAM PEMBELAJARAN 

DARING DI KELAS 2 

SDN KEPUH KIRIMAN 1 WARU 

 
 

Nama Sekolah : SDN Kepuh Kiriman 1 Waru 

Hari/tanggal : 

Wawancara 2 

Narasumber 

1. Nama : B 

2. Perkerjaan : Ibu Rumah Tangga 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Bapk/Ibu saat ini 

sedang menekuni suatu 

perkrjaan? 

Tidak, saya sebagai ibu rumah 

tangga jadi saya dirumah saja. 

2. Dengan adanya 

pembelajaran daring saat 

ini,bagaimanakah Bapak/Ibu 

membagi waktu antara 

berkerja dan mendampingi 

putra – putrinya dalam 

pembelajaran jarak jauh? 

Jadi kalau saya mulai dari 

pembelajaran awal daring itu 

mulai pagi sambil menunggu 

dibagikan jadwal daringnya itu 

saya mengurus pekerjaan 

rumah dulu, nanti kalau sudah 

selesai mengurus pekerjaan 

rumah baru saya mendampingi 

anak daring sampai selesai. 

Kebetulan saya mendampingi 2 
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  anak saya, yang satu sudah 

duduk dibangku SMP jadi bisa 

sendiri cuma ada beberapa 

yang dari sekolah itu tetap wali 

murid iku campur dalam 

pembelajaran tapi tidak terlalu 

ribet seperti anak saya yang 

satunya yang masih duduk 

dibangku SD, jadi setiap hari 

saya seperti itu mulai dari 

mengerjakan rumah sampai 

mendampingi kedua anak saya 

melakukan pembelajaran 

daring. Jadi saya disini itu 

paling ribet dengan anak saya 

yang masih duduk dibangku 

SD, dari yang ribet, capek, dan 

bosan saya rasakan setiap hari. 

3. Menurut Bapak/ibu, apakah 

peran orang tua terhadap 

anak sangat penting dalam 

pembelajaran daring? 

Kalo menurut saya selama 

daring saat ini peran orang itu 

sangat penting. Karena satu, 

anak itu sangat membutuhkan 

dampingan orang tua, karena 

orang tua saat pembelajaran 

daring saat ini berperan sebagai 

guru. Jadi saat saya berpergian 

itu sebisa mungkin saya sudah 

mempersiapkan tugas anak 

saya untuk hari selanjutnya itu 

apa, jadi kalau misalnya saya 

pergi hari sabtu sebisa mungkin 

hari Jum’at malam tugas anak 

saya sudah di kerjakan jadi 

waktu hari sabtu saya tinggal 
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  kirim hasil tugas anak saya ke 

gurunya. Jadi saya selama 

pembelajaran saat ini saya 

mendampingi anak saya. 

4. Apakah Bapak/ibu selalu 

mendampingi putra-putrinya 

saat pembelajaran daring 

dilaksanakan? 

Iyaa, sebisa mungkin saya 

mendampingi anak saya dalam 

pemeblajaran daring saat ini, 

karena saya tahu meraka 

membutuhkan bimbingan 

orang tua, kalau anak saya, saya 

biarkan untuk belajar sendiri 

pasti ank saya tidak memahami 

materinya, maka dari itu saya 

sebisa mungkin untuk 

mendampingi anak saya. 

5. Apakah Bapak/ibu 

memerintahkan  putra- 

putrinya untuk mengulas 

Kembali pelajaran yang 

telah disampaikan dalam 

pembelajaran daring? 

iyaa saya aulas Kembali tentang 

materi-materi yang sudah di 

pelajari , dengan cara saya 

terkadang memberi soal kepada 

anak saya tentang materi yang 

sudah di pelajari tadi, jadi anak 

saya tidak lupa tentang materi 

yang sudah di ajarka/ yang 

sudah di pelajari. 

6. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimanakah pembelajaran 

daring saat ini? 

Bisa dibilang agak susah, 

karena orang tua juga dituntut 

bisa IT juga dan model 

pembelajaran saat ini bisa 

dibilang berbeda saat dulu. 

Anak saya kan masih kelas 2 

SD, tapi pelajaran di kelas 2 
sudah mencakup pelajaran di 
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  kelas 3, jadi orang tua harus bisa 

memahami materi yang 

dipelajari anak supaya anak itu 

bisa paham dengan pelajaran 

yang diperlajarinya dan orang 

tua harus pintar-pintar mencari 

cara atau media pembelajaran 

agar anaknya bisa memahami 

materi dengan lebih jelas, Jadi 

saya sering melihat google dan 

youtube saat mendampingi 

anak saya. 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kendala saat 

mendampingi putra-putrinya 

dalam pembelajaran daring? 

Kendalanya banyak sekali 

mbak contohnya tentang materi 

yang tidak saya fahami tetapi 

harus bisa memahamkan materi 

tersebut ke anak saya, seperti itu 

sih mbak salah satu contohnya 

8. Bagaimana cara Bapak/ibu 

untuk memotivasi putra- 

putrinya dalam 

meningkatkan kesadaran 

belajar? 

Kalau anak sudah jenuh saya 

sebagai orang tua saya 

menanyai anak saya apakah 

sudah capek atau jenuh dan saya 

menanyai mau dikerjakan 

sekarang atau nanti tugasnya, 

jadi kalau dia menjawab nanti 

saya bebaskan dulu, jadi nanti 

saya akan betanya akan 

mengerjakan Kembali jam 

berapa, kalau dia jawab jam 10 

nanti saya memperingatkan 

kepada anak 

saya untuk segera mengerjakan 
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  tugasnya. Jadi 

selama saya bebaskan itu, anak 

saya biasanya saya beri 

kelonggaran untuk bermain 

supaya tidak bosan. Jadi saya 

tidak memaksakan anak saya 

untuk mengerjakan tugasnya 

langsung, karena saya tidak mau 

ambil pusing. 

9. Untuk kelancaran proses 

pembelajaran daring saat ini, 

apakah Bapak/Ibu 

memenuhi fasilitas belajar 

putra-putrinya,  seperti 

handphonepribadi   / 

pinjaman dari orang tua? 

Kebetulan dirumah ada wi-fi, 

untuk hp kebetulan anak saya 

masih duduk dikelas 2 SD jadi 

masih memakai hp dari orang 

tua. Jadi tugas-tugas daring 

dari gurunya masuk ke nomer 

hp saya. Jadi setiap harinya 

saya menunjukkan tugas ke anak 

saya. 

10. Jika mendapatkan Misalnya untuk tugas masih 
 penugasan dari guru, apakah meminta bantuan ke saya 
 putra-putrinya mengerjakan seperti “mama nanti soalnya 
 tugas sendiri atau meminta mama tulis ya, nanti 
 bantuan dari orang tua jawabannya aku yang nulis” 
 maupun orang lain? kalau tidak biasanya 
  mengerjakannya bersama- 
  sama. Jadi kalau tugas masih 
  banyak yang saya bantu, tapi 
  kalau ujian saya lepaskan 
  sendiri untuk mengerjakannya 
  sendiri. Karena saya 
  memotivasi anak saya dengan 
  cara peringatan   kalau   tidak 
  jujur dalam mengerjakan ujian, 
  berarti kamu tidak bisa 
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  bertanggung jawab, bila kamu 

mendapatkan nilai bagus tapi 

yang mengerjakan bukan kamu 

sendiri, kalau kamu 

mendapatkan nilai bagus tapi 

tidak jujur dari pikiran murni 

kamu sama saja nilai yang bagus 

tidak ada nilainya karena tidak 

jujur saat mngerjakan ujiannya 

11. Sebagai Orang Tua , seperti Kalau dari saya pribadi, lebih 
 apa harapan Bapak/ ibu baik bertatap muka Kembali, 
 dalam proses pembelajaran karena interaksi anak dengan 
 kedepannya/ guru sangat berbeda   dengan 
  interaksi anak dengan orang 
  tua, karena pada dasarnya 
  pembelajaran dilaksanakan di 

  sekolah. 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
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Lampiran 6. Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 7. Kisi-kisi intrumen wawancara 
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Lampiran 8. Surat Izin Penilitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 10. Bukti Foto hasil wawancara dengan wali murid yang 

bekerja 
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Lampiran 11. Bukti Hasil Foto Wawancara dengan wali murid yang 

tidak bekerja 

 


